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Pemalu sejak kecil, penyanyi utama kelompok Queen seperti monster di panggung. Dikenal sebagai penyanyi flamboyan, mengubah penampilan dari feminim ke peran macho, berhubungan dengan Elton John hingga David Bowie, sampai AIDS merenggut nyawanya
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Pengakuan Sang Superstar
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DUNIA senantiasa tercengang membaca riwayat besar.  Termasuk ketika Freddie Mercury pergi dengan tiba-tiba, hanya sehari setelah mengumumkan dirinya positif terkena AIDS. 

AIDS tetap mewabah dan tindakan seorang superstar seperti Freddie dalam menghadapinya mungkin bisa mengilhami orang banyak untuk menghadapinya.  Ia, dalam sebuah pernyataan yang dikeluarkan hanya sehari sebelum meninggalnya menyebutkan, “Menyusul banyaknya dugaan dari pers selama dua minggu ini, saya ingin menginformasikan bahwa saya sudah di tes HIV positif dan saya mengidap AIDS.” 

Mengenai saat pemberitahuan tersebut, Freddie mengatakan, “Saya rasa itu adalah benar untuk menyimpan keterangan ini secara pribadi sampai tiba saatnya, untuk melindungi kehidupan pribadi orang-orang yang ada di sekitar saya.” 

Dikatakannya lebih lanjut, “Bagaimanapun, saatnya kini sudah tiba bagi sahabat-sahabat dan penggemar saya di seluruh dunia untuk mengetahui kebenaran. Dan saya harapkan setiap orang bergabung dengan saya, dokter-dokter saya, dan semua orang di seluruh dunia dalam perjuangan melawan penyakit yang mengerikan ini.” 

Panggung rock dunia pun lantas meneteskan air mata untuk mengenang perjalanan hidup Freddie. Lagu-lagunya yang dikatakannya hanya seperti “lagu-lagu pop lainnya” itu ternyata membahana kembali hingga hari ini. Proses orang superstar memang tidak sederhana. Kompleksnya pengalaman hidupnya tak terlepas dari apa yang diciptakannya. Lagunya sebenarnya cerminan hidupnya 
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FREDDIE Mercury lahir dengan nama Frederick Bulsara pada 5 September 1946 di Zanzibar, sebuah pulau yang kini menjadi bagian dari Tanzania. Meski masih ada keturunan darah Iran, kedua orang tua Freddie berkebangsaan Inggris. Ayah Freddie adalah seorang diplomat Inggris. Freddie kecil yang introvert memang dibesarkan di keluarga yang sangat ketat aturannya. 

Masa kecil Freddie dihabiskan di Bombay, India. Dia masuk sekolah dasar di Bombay. Usia 13 tahun Freddie kembali ke Inggris dan menyelesaikan sekolah menengahnya. Saat itu ia sukar menyesuaikan diri dengan kehidupan banyak remaja di Kensington London. Belum lagi tampangnya yang memiliki profil Timur Tengah itu makin membuatnya minder. 

Lulus SMA, Freddie masuk Ealing College of Art seangkatan dengan Pete Townshend dari The Who dan Ron Wood gitaris The Rolling Stones. Freddie mendapat diploma di bidang seni dan desain. 

Seperti kebanyakan mahasiswa kesenian generasinya saat itu, Freddie juga tertarik pada bidang musik. Apalagi ia punya suara lumayan, dan cita rasa artistik yang tinggi. Maka bergabunglah Freddie yang punya bakat menulis lagu dan bergaya di panggung ini dengan grup amatiran Sour Milk Sea dan Wreckage. Saat itu namanya ia ubah jadi Freddie Mercury. 

Pada saat yang sama, di musim panas 1969, Tim Staffel, teman sekamar Freddie di flat murahan, sedang depresi karena kegagalan album grup band-nya “Smile” yang didirikan bersama Roger Taylor, drum dan Brian May, gitar. Brian cari kerja dengan mengajar matematika untuk membiayai kuliahnya di tingkat doktoral jurusan astronomi, dan Roger Taylor yang kuliah di biologi menyambi usaha jual barang bekas di pasar Kensington. 

Satu tahun kemudian, tahun 1970, sebelum Staffel memutuskan untuk bersolo karir, ia memperkenalkan Freddie pada Roger dan Brian. Alih-alih menjadi pemusik, Freddie malah ikut bergabung dengan Roger menjaga tokoh antiknya sambil terus berceloteh, “Saya sering melihat kalian di panggung. Dan saya pikir kalian buang-buang waktu saja. Kalian harus menyajikan sesuatu yang orisinal. Kalian harus lebih demonstratif. Kalau saya jadi vokalis kalian, saya akan melakukan itu.” 

Brian dan Roger antusias dengan tawaran Freddie itu. Gagasan musik Freddie ketika itu adalah memadukan musik Led Zeppelin dengan daya tarik visual lewat dandanan glamor. Gagasan yang bagus, karena pada saat itu David Bowie saja belum memulai penampilan glamor. Ia masih menjadi penyanyi lagu folk dengan satu hit. 

Lalu apa nama grup itu? “Kita namakan Queen, karena sekolah seni kita mengajarkan untuk punya kesadaran soal mode. Untuk selalu selangkah lebih maju, “kata Freddie. “Queen punya arti yang luas. Nama itu punya kharisma.” 
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MAKA terbentuklah Queen. Mereka bertiga anak-anak yang berbakat dan serius. Hingga kesuksesan mereka raih pelan-pelan dari bawah. Sepanjang tahun 1970 dan 1971 mereka terus berlatih keras, menulis lagu –yang dilakukan ketiganya– dan main di pesta teman-temannya. Nama Queen lalu dimunculkan pertama kali ketika tampil di College of Estate Management, London. 

Untuk mengisi posisi bass yang kosong, masuk Mike Grose, Doug dan Barry Mitchell, sehingga akhirnya ketemu jodoh dengan basis ke-7 yang masuk di grup mereka: John Deacon.

“John seorang yang amat pemalu. Ngomong sama kita-kita saja jarang, “ungkap Brian May. “Tapi dia cocok dengan Queen.” 

John Deacon memang cocok dengan yang lain, karena selain piawai mencabik bass, ia juga mencipta lagu. Prestasi akademiknya di bidang elektronika pun lumayan. 

Sementara John dan Brian tetap konsentrasi di sekolah, Freddie dan Roger membiayai Queen dengan menjual barang antik dan baju bekas di tokonya yang diberi nama Mercury Antiques. 

Pada awal 1972, De Lane Lea studio mencari musisi untuk mendemonstrasikan studionya pada klien. Lewat seorang teman, Queen datang melamar. Mereka diterima dengan upah boleh memakai jadwal studio sesuka hati mereka. 

Kesempatan ini tak disia-siakan Queen untuk membuat demo. Tapi setelah jadi, tak ada bos rekaman yang tertarik. Sampai John Anthony yang pernah menggarap single Smile bersama Roy Thomas membawa mereka ke Trident Studio. 

Tahun 1973 Trident menghubungi EMI Record, untuk bekerja sama melepas single pertama Queen, Keep Yourself Alive, tanggal 6 Juli 1973. Dan album pertama dengan tambahan beberapa lagu yang berjudul “Queen” dirilis seminggu kemudian. 

Pada dua tahun pertama, Freddie belum bisa menepati janjinya untuk membawa sukses kepada tiga teman grupnya. Tetapi pada album Queen (1973)  dan Queen II (1974) itu, Freddie sudah memberi warna khas pada vokal dan komposisi musik Queen. 

Freddie sering menggunakan rekaman multi jalur untuk mem-back-up vokalnya yang kemudian menjadi ciri khas Queen seperti pada lagu Fairy King dan Liar yang ditulisnya sendiri. Dan pada masa-masa itu ia sudah mulai menghasilkan komposisi musik metal sebelum musik metal mewabah bertahun kemudian. 

Lalu lewat album ketiga, Sheer Heart Attack, 1974, Freddie mulai mempopulerkan dan menghasilkan teknik bernyanyi falsetto dalam musik rock ketika ia dengan prima melantunkan Killer Queen dan menjadikan lagu itu sebagai hits di seluruh dunia. Lagu yang berkisah tentang wanita panggilan kelas tinggi inilah yang pertama membawa Queen ke deretan grup rock papan atas. 

	[image: ]
	 	[image: ]


[image: ]

4

Nyaris Bubar
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DAN ide-ide Freddie yang lebih matang terungkap sempurna di album keempat, “A Night at The Opera” (1975). Lagu-lagu pada album ini begitu kaya dan inovatif, hingga menjadikan Queen grup rock nomor satu di dunia. Tembang Bohemian Rhapsody yang monumental itu ada di sini. Juga Love of My Life, Death on Two Legs dan Your My Best Friend.

Album ini memang menyelamatkan Queen setelah sebelumnya, “kami nyaris bubar setelah tiga tahun pertama. Kami merasa konsep kami tidak berhasil dan frustrasi karena terlalu banyak melihat kecurangan di industri musik. Tetapi ada dorongan kecil di hati kami untuk terus jalan. Kami belajar dari kegagalan. Dari pengalaman baik dan buruk. Sejarah finansial kami tidak dapat apa-apa sampai album ke-4 ini,” ungkap Freddie.

Mungkin itu pula yang menyebabkan Freddie mengecam habis produsernya yang memeras Queen lewat lagu Death on Two Legs.

Soal kekompakan Queen, Freddie berujar, “Resep? Tak ada rumus di buku manapun yang menuliskannya. Saya rasa itu hanya faktor keberuntungan saja. Terus terang, kepribadian kami masing-masing yang ingin maju saja yang membuat awet. Memang sangat berat menyatukan empat kepribadian yang berbeda. Tetapi yang terpenting kami bisa menyatukan ego masing-masing. Bubarnya satu grup memang bermula dari ego seseorang yang menonjol. Dan hal semacam ini bukannya tak pernah terjadi di Queen. Dan bukan sekali dua kali kami hampir bubar. Tapi syukurlah kami bisa mengontrol diri.”

Di album Night at The Opera Freddie memang kelihatan habis-habisan, bahkan sampul kasetnya pun digarapnya — ingat ia punya dasar desain grafis — dengan mengambil inspirasi dari keempat zodiak anggota Queen. Dan seterusnya menjadi lambang Queen. 

“Bohemian Rhapsody memang tidak lahir begitu saja. Saya melakukan riset dan itu ekspresi saya untuk mengejek opera. Saya tidak mengatakan bahwa saya fanatik opera, tapi saya tahu semuanya tentang teknik menyanyi opera,” kata Freddie.

Setelah sukses itu berturut-turut menyusul album kelima Day at The Races (1976) dengan hit Somebody to Love; Album keenam “News of The World’ (1977) dengan We Are The Champions dan We Will Rock You yang kemudian menjadi lagu wajib pada konser-konser Queen selanjutnya. 

Lirik lagu We Are The Champions yang dibuat Freddie dan kawan-kawan ini memang memuat kesombongan dan ingin mendudukkan kelompoknya sebagai raja rock dunia.
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